BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik beberapa kesimpulan,

antara lain:

1. Pada penambahan 20 wt% minyak VCO serta 20 wt% dan 30 wt% minyak
CPO pada pelumas bekas, menghasilkan sedikit penurunan viscocity
kinematic 40°C dan 100°C terhadap pelumas bekas murni dan sudah
memenuhi kriteria ISO- VG 68 serta kekentalan SAE yang lebih baik
dibandingkan pe'na"mbahah'30 wt% minyak VCO: Kemudian penambahan
minyak VCO dan CPO pada pelumas bekas dengan persentase 20 wt% dan
30 wt%, secara umum akan meningkatkan viscosity index, flash point, dan
density yang lebih baik, sedangkan pada pour point mengalami penurunan
kualitas dibandingkan pelumas bekas murni

2. Perbedaan nilai Koefisien gesek dari beberapa penambahan minyak VCO
dan minyak CPO pada pelumas bekas dengan persentase 20 wt% dan 30
wt% menunjukkan kecenderungan penurunan dibandingkan pelumas bekas
murni, meskipun terjadi perubahan beban dan putaran. Nilai koefisien gesek
terendah didapatkan pada pelumas bekas + 30 wt% CPO yang mampu
mereduksi gesekan antara dua permukaan logam yang saling berkontak.



